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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani secara umum dapat diartikan sebagai pendidikan melalui aktivitas
jasmani, permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Menurut Suherman (2019) dan Budi, et al. (2019) menjelaskan bahwa Pendidikan jasmani
adalah pendidikan yang mengaktualisasikan potensi- potensi aktivitas manusia berupa sikap,
tindak dan karya yang diberi bentuk, isi, dan arah menuju kebulatan pribadi sesuai dengan
cita-cita kemanusiaan. Lebih lanjut menurut Barrow dalam Abduljabar (2021) menerangkan
bahwa: Pendidikan Jasmani dapat didefinsikan sebagai” pendidikan tentang dan melalui
gerak insani ketika tujuan kependidikan dicapai melalui media aktivitas otot-otot, termasuk:
olahraga (sport), permainan, senam, dan latihan (exercise). Hasil yang ingin dicapai individu
yang terdidik secara fisik. Nilai ini menjadi salah satu bagian nilai individu yang terdidik, dan
bermakna hanya ketika berhubungan dengan sisi kehidupan individu. Dari penjelasan di atas,
jelas bahwa kontribusi Penjas hanya akan bermakna ketika pengalamanpengalaman dalam
Penjas berhubungan dengan proses kehidupan sesorang secara utuh. Manakala pengalaman
Penjas tidak memberikan kontribusi pada pengalaman kependidikan lainnya, maka pasti
terdapat kekeliruan dalam pelaksanaan program penjas (Budi et al., 2020; Nur et al., 2020;
Suhartoyo et al., 2019). Kebermaknaan pada proses pembelajaran penjas akan terwujud
apabila guru memahami tentang tujuan yang ingin dicapai dari pendidikan jasmani, dan
mengaplikasikannya kepada siswa dalam pembelajaran. Bucher dalam Suherman (2019)
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan jasamni mencakup empat aspek yaitu: 1)
Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas-
aktivitas yang melibatkan kekuatan- kekuatan fisik dari beberapa organ tubuh seseorang
(physical fitness). 2) Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, sempurna (skillful). 3) Perkembangan
mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan berfikir dan menginterpretasikan
keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya. 4)
Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan siswa dalam
menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat. Dalam rangka membantu
terlaksananya proses pembelajaran penjas, terutama dalam pembelajaran olahraga permainan
walaupun dengan fasilitas pembelajaran yang kurang mendukung, namun proses
pembelajaran tetap harus diberikan dan dilaksanakan sesuai kurikulum. Pembelajaran penjas
yang efektif tercermin apabila siswa dapat terlibat aktif selama pembelajaran dan siswa dapat
memperoleh pengalaman sukses serta memuaskan dalam setiap kegiatan belajar (Budi,
Hidayat, et al., 2019).Pendidikan jasmani,olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah
memeiliki peran penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga dan
kesehatan yang di lakukan secara sistematis.

Dalam pendidikan jasmani disekolah, banyak materi pelajaran yang harus diajarkan termasuk
materi senam ritmik. Dalam hal ini peneliti terfokus pada gerak dasar senam ritmik. Dalam
memberikan pembelajaran senam ritmik yang menarik, praktis dan diminati siswa adalah
tugas seorang guru, khususnya guru penjas. Oleh karena itu guru harus mampu menyesuaikan
kebutuhan yang berhubungan dengan siswa dan materi pembelajaran tersebut. Guru juga
harus mampu menerapkan pendekatan model, metode dan strategi yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang akan disampaikan.

Senam ritmik merupakan senam yang dilakukan untuk menyalurkan rasa seni atau untuk
membina dan meningkatkan seni gerak. Menurut Mahendra dalam Suharjana 2014 senam
irama merupakan salah satu bagian dari aktivitas ritmik yang lebih luas mencakup semua
rangkaian gerak manusia yang dilakukan dalam ikatan pola irama, disesuaikan dengan
perubahan tempo atau semata-mata gerak ekspresi tubuh mengikuti iringan musik atau
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ketukan diluar musik.Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Kelas V
SD Negeri Sakteo mengenai hasil belajar siswa dalam pelajaran senam, ternyata masih
banyak nilai yang berada di bawah KKM 74 yang merupakan KKM mata pelajaran penjas di
sekolah tersebut. Hal itu terbukti masih banyak siswa yang belum memahami bagimana cara
gerakan-gerakan senam ritmik yang benar. Salah satu penyebab hal ini adalah karena kurang
di terapkannya pembelajaran aktifitas ritmik di sekolah tersebut serta kurangnya minat siswa
dalam pembelajaran senam ritmik. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa senam ritmik
atau senam irama merupakan salah satu bentuk senam yang dilakukan dengan teknik gerakan
yang diselaraskan dengan irama atau musik baik dengan alat maupun tanpa alat.

Media yang harus digunakan dalam pembelajaran senam ritmik atau senam irama yaitu ruang
senam atau lapangan, laptop, specker, musik atau lagu pengiring, dan infokus. Dalam proses
pembelajaran PJOK khususnya aktivitas ritmik atau senam irama juga ditemukan adanya
kendala yaitu kurangnya pemahaman siswa/siswi dalam kemampuan melakukan gerak dasar
senam ritmik, kurangnya sarana dan prasarana untuk pembelajaran senam. Oleh karna itu
berdasarkan hal- hal di atas maka saya tertarik untuk mengambil judul tentang “Strategi
Pembelajaran Aktivitas Ritmik di SD Negri Sakteo”.

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana guru PJOK
menghadapi kendala dalam melaksanakan proses pembelajaran senam ritmik di SD Negeri
Sakteo? 2. Bagaimana ketersediaan sarana dan pra sarana di SD Negeri Sakteo? 3.
Bagaimana strategi guru PJOK dalam pembelajaran senam ritmik di SD Negeri Sakteo?
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa tentang strategi pembelajaran aktivitas ritmik di SD
Negeri Sakteo Kecamatan Mollo Tengah.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan
jenis penelitian kualitatif. Metode ini digukan untuk mendapatkan informasi mengenai
strategi pembelajaran aktivitas ritmik di SD Negeri Sakteo. Tempat penelitian dilakukan di
SD Negeri Sakteo, Kecamata Molloh Tengah Kabupaten Timor Tengah Selatan. Waktu
penelitian saat melakukan penelitian adalah 1 bulan.

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan oleh peneliti data yang didapatkan
kemudian dikumpulkan agar diolah secara sistematis, di mulai observasi dan dokumentasi.
Ada pula Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti pada saat penelitian yaitu analisis
deskriptif yang dikutip penjelasan interpretasi yang relevan dengan data dari hasil penelitian
yang diperoleh dari guru Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri Sakteo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui strategi pembelajaran aktivitas ritmik pada siswa—

siswi kelas V SD Negeri Sakteo Kecamatan Mollo Tengah Kabupaten Timor Tengah Selatan.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh
melalui observasi, latihan gerak dasar senam ritmik, wawancara dengan guru pjok dan siswa-
siswi kelas V SD Negeri Sakteo. Berikut ini disajikan hasil data yang telah diperoleh dari
lokasi penelitian SD Negeri Sakteo yaitu :

Strategi guru PJOK dalam pembelajaran senam ritmik

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat jam PJOK di kelas V yaitu:
Proses pembelajaran yang dilakukan guru PJOK pada saat materi senam ritmik yaitu yang
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pertama guru menjelaskan materi senam ritmik di dalam ruangan kelas kurang lebih 30
menit. Kedua, guru PJOK memiliki keterampilan dan kemampuan dalam mempraktekan
gerak dasar senam ritmik.ketiga, siswa—siswi kelas V diarahkan ke lapangan sekolah untuk
melakukan latithan senam ritmik. Keempat, evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi senam ritmik. Pembelajaran senam ritmik yang dilakukan adalah gerakan
pemanasan, gerakan inti dan gerakan pendinginan atau senam SKJ.

Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan guru: PJOK (Hasil wawancara dengan ZB
tanggal 28 Mei 2024), yang mengatakan bahwa:*“Strategi yang saya gunakan ada beberapa
yaitu, memberikan materi sesuai kebutuhan anak di sekolah, saya sebagai guru PJOK harus
mempunyai keterampilan dalam melakukan gerak dasar senam ritmik, setelah saya
menyampaikan materi saya mengarahkan anak-anak ke lapangan untuk melakukan senam
dan yang terakhir kami melakukan evalusai untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
melakukan gerak dasar senam.

Hal ini juga disampaikan oleh Go, seorang siswa kelas V saat di wawancara apakah
memahami strategi yang digukanakan oleh guru pjok dalam pemebelajaran senam ritmik:“iya
ibu, saat kami belajar dengan pak Zadrak, saya paham materi yang pak sampaikan. . Menurut
Harahap (2018), Strategi pembelajaran sangat berguna bagi guru maupun siswa pada proses
pembelajaran. Bagi guru, strategi pembelajaran ini dijadikan sebagai pedoman dan acuan
bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembeljaran. Bagi siwa penggunaan strategi
pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran dan mempercepat memehami isi
pembelajaran, karena setiap strategi pembelajaran di rancang untuk memepermudah proses
pembelajaran.Diharapkan strategi pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kendala yang dihadapi guru pjok dalam pembelajaran senam ritmik dan cara menghadapi
kendala pembelajaran senam ritmik di SD Negeri Sakteo.

Kendala yang dihadapi guru pjok dalam pembelajaran senam ritmik yaitu: Guru PJOK
kesulitan dalam mengatur siswa-siswi untuk baris-berbaris. Berdasarkan hasil observasi
peneliti, pada saat guru PJOK menyiapkan barisan masih ada siswa-siswi yang bermain-main
dan tidak memperhatikan arahan yang diberikan guru. Sehingga gerakan yang dilakukan
siswa-siswi kelas V tidak serasi dan seirama. Hal ini didukung dengan hasil wawancara
dengan guru PJOK(Hasil wawancara dengan ZBtanggal 28 Mei 2024). yang mengatakan
bahwa:“Anak-anak susah diatur pada saat baris-berbaris di lapangan sehingga membuat saya
kesulitan. Tetapi saya bisa mengatasi dengan cara lebih tegas dan memberikan peringatan,
serta mengguanakan strategi yang tepat kepada siswa yang belum tertib dan kurang fokus”.

Siswa- siswi kurang fokus dalam melakukan gerakan senam ritmik sehingga geraakan yang
dilakukan tidak serasi dan seirama.Hal ini membuat guru PJOK kewalahan dan harus
mengulangi gerakan dasar senam ritmik.

Hasil belajar peseta didik pada saat pembelajaran senam ritmik yaitu hasil belajar peseta
didik belum mencapai tahap sempurna karena dalam pembelajaran masih ada siwa yang tidak
memperhatikan pembelajaran dengan baik sehingga nilai yang di peroleh belum mencapai
kkm. Dengan demikian cara guru PJOK dapat mengahadapi kendala tersebut dengan
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mengguanakan strategi yang dipahami oleh siswa, guru pjok lebih tegas dan memberikan
peringatan kepada siswa yang belum tertib dan kurang fokus, menciptakan susana belajar
yang menyenangkan sehingga siswa tidak bosan, memberikan pujian, mengajak siswa aktif
dalam proses pembelajaran. Menurut Suyedi (2019), mengungkapakan bahwa hambatan atau
kendala dalam belajar dapat dilihat dari tingkah laku yang menggambarkan kesulitan belajar
yaitu menunjukan hasil belajar yang rendah dan hasil yang di capai tidak seimbang dengan
usaha yang dilkukan.

Berdasarkan hasil observasi sarana dan prsarana di SD Negeri Sakteo belum memadai
Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan guru PJOK (Hasil wawancara dengan ZB
tanggal 28 Mei 2024).yang mengatakan bahwa:“Sarana dan prasarana untuk pembelajaran
senam ritmik di SD Negeri Sakteo belum memadai yaitu belum tersedia infokus untuk
membantu melancarkan pembelajaran senam, walaupun sarana dan prasarana belum
memadai tetapi senam ritmik selalu dilakukan pada saat materi senam ritmik. Menurut
Fauzan (2016) adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang proses pembelajaran
yabng berlangsung disekolah,yang meliputi bangunan sekolah,lapangan olahraga dan
halaman sekolah.Berdasarkan pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sarana
belajar bertujuan untuk mempermudah penyampaian materi ajar dalam arti segala macam
peralatan yang digunakan guru dan murit untuk memudahkan penyampaian dan penerimaan
materi pembelajaran.

Pembahasan

Dari hasil penelitian dan data-data yang telah di uraikan di atas maka,

berdasarkan hasil penelitian, strategi pembelajaran yang dilakukan guru PJOK pada saat
materi senam ritmik yaitu yang pertama, guru menjelaskan materi senam ritmik di dalam
ruangan kelas kurang lebih 30 menit. Kedua, guru PJOK memiliki keterampilan dan
kemampuan dalam mempraktekan gerak dasar senam ritmik. Ketiga, siswa—siswi kelas V
diarahkan ke lapangan sekolah untuk melakukan latihan gerak dasarsenam ritmik. Keempat,
evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi senam ritmik. Pembelajaran
senam ritmik yang dilakukan adalah gerakan pemanasan, gerakan inti dan gerakan
pendinginan atau senam SKJJ.

Menurut Harahap (2018), Strategi pembelajaran sangat berguna bagi guru maupun siswa
pada proses pembelajaran. Bagi guru, strategi pembelajaran ini dijadikan sebagai pedoman
dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembeljaran. Bagi siwa penggunaan
strategi pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran dan mempercepat
memehami isi pembelajaran, karena setiap strategi pembelajaran di rancang untuk
memepermudah proses pembelajaran. Diharapkan straegi pembelajaran ini  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Seorang guru disadari atau tidak,harus memilih strategi
tertentu agar pelaksanaan proses pembelajaran di kelas berjalan lancar dan hasilnya optimal.
Tidak ada seorang guru yang tidak mengharapkan demikian, karena setiap individu guru
masih mempunyai nurani yang peka terhadap anak didiknya. Tidak ada guru yang
menginginkan kondisi proses pembelajaran yang kacau dengan hasil belajar yang jelek,
sehingga setiap guru pasti akanmempersiapkan strategi pembelajaran yang matang dan tepat,
agar hasil belajar siswa terus meningkat dengan baik. Agar kegitan belajar dan pembelajaran
berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar siswa, Sudjana
menjelaskan hasil belajar yang di peroleh siswa dari proses pengajaran harus nampak dalam
bentuk perubahan tingka laku secara menyelurruh yang terdiri atas unsur kognitif, afektif, dan
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psikomotor secara terpadu pada diri siswa ataukah hasil belajar yang bersifat tunggal dan
terlepas satu sama lain, sehigga tidak membentuk satu integritas pribadi (Harahap 2021),
Kendala yang di hadapi guru PJOK dalam pembelajaran senam ritmik yaitu guru PJOK
kesulitan dalam mengatur siswa —siswi untuk baris berbaris karena masih ada siswa yang
tidak mendengar arahan sehingga mereka masih bermain main dan tidak mendengar arahan
yang di sampaikan oleh guru. Sehingga guru PJOK kesulitan dalam menyiapkan
barisan.Siswa- siswi kurang fokus dalam melakukan gerakan senam ritmik sehingga gerakan
yang dilakukan tidak serasi dan seirama.Hal ini membuat guru PJOK kewalahan dan harus
mengulangi gerakan dasar senam ritmik.Hasil belajar peseta didik pada saat pembelajaran
senam ritmik yaitu hasil belajar peseta didik belum mencapai tahap sempurna karena dalam
pembelajaran masih ada siswa yang tidak memperhatikan pembelajaran dengan baik sehingga
nilai yang di peroleh belum mencapai kkm.

Dengan demikian cara guru PJOK untuk menghadapi kendala dalam pembelajaran senam
ritmk di SD Negeri Sakteo yaitu guru PJOK menggunakan strategi yang di pahami oleh siswa
sehingga siswa dapat memahami apa yang di yang di pelajari.Guru PJOK lebih tegas dan
memberikan peringatan kepada siswa yang belum tertib dan kurang fokus. Guru PJOK harus
mampu msenciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa tidak merasa
bosan.Memberikan pujianMengajak siswa akatif dalam proses belajar.Menurut Suyedi dan
Indrus (2019), mengungkapakan bahwa hambatan atau kendala dalam belajar dapat dilihat
dari tingkah laku yang menggambarkan kesulitan belajar yaitu menunjukan hasil belajar yang
rendah dan hasil yang di capai tidak seimbang dengan usaha yang dilkukan

Sarana dan prasarana di SD Negeri Sakteo belum memadai karena belum tersedianya infokus
untuk membantu melancarkan pembelajaran senam,Guru PJOK mengguanakan sarana dan
prasarana yang ada. Sehingga materi senam ritmik bisa berjalan dengan baik. Walaupun
sarana dan prasarana belum memadai tetapi senam ritmik selalu dilakukan pada saat materi
senam ritmik. Menurut Fauzan (2016) adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang
proses pembelajaran yabng berlangsung disekolah,yang meliputi bangunan sekolah,lapangan
olahraga dan halaman sekolah.Berdasarkan pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa sarana belajar bertujuan untuk mempermudah penyampaian materi ajar dalam arti
segala macam peralatan yang digunakan guru dan murit untuk memudahkan penyampaian
dan penerimaan materi pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang Strategi
Pembelajaran Aktivitas Ritmik Pada Siswa-Siswi Kelas V SD Negeri Sakteo Kecamatan
Mollo Tengah Kabupaten Timor Tengah Selatan, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa:
1). strategi pembelajaran yang dilakukan guru pjok pada saat materi senam ritmik yaitu yang
pertama, guru menjelaskan materi senam ritmik di dalam ruangan kelas kurang lebih 30
menit. Kedua, guru pjok memiliki keterampilan dan kemampuan dalam mempraktekan gerak
dasar senam ritmik. Ketiga, siswa—siswi kelas V diarahkan ke lapangan sekolah untuk
melakukan latihan gerak dasar senam ritmik. Keempat, evaluasi untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi senam ritmik. Pembelajaran senam ritmik yang dilakukan
adalah gerakan pemanasan, gerakan inti dan gerakan pendinginan atau senam SKJ. 2).
Kendala yang di hadapi guru pjok dalam pembelajaran senam ritmik yaitu guru PJOK
kesulitan dalam mengatur siswa —siswi untuk baris berbaris, siswa-siswi kurang fokus dalam
melakukan gerak dasar senam ritmik dan hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM.
karena masih ada siswa yang tidak mendengar arahan sehingga mereka masih bermain main
dan tidak serius. Sehingga gerakan yang dilakukan siswa-siswi tidak serasi dan seirama.
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Dengan demikian cara  guru PJOK dalam mengahadapi kendala tersebut dengan
mengguanakan strategi yang dipahami oleh siswa, guru pjok lebih tegas dan memberikan
peringatan kepada siswa yang belum tertib dan kurang fokus, guru PJOK harus mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa tidak bosan, memberikan
pujian dan mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran. 3). Sarana dan prasarana di SD
Negeri Sakteo belum memadai karena belum tersedianya infokus untuk membantu
melancarkan pembelajaran senam, Guru PJOK mengguanakan sarana dan prasarana yang
ada. Sehingga materi senam ritmik bisa berjalan dengan baik. Walaupun sarana dan prasarana
belum memadai tetapi senam ritmik selalu dilakukan pada saat materi senam ritmik.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka dalam penelitian ini dapat diberikan saran kepada
beberapa pihak, yaitu:vl). Bagi sekolah penelitian deskriptif kualitatif ini berusaha
menguraikan dan menjelaskan mengenai strategi pembelajaran aktivitas ritmik di sekolah
dasar sehingga penelitian ini dapat di jadikan sebagai sumber referensi dalam mengetahui
strategi apa saja yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran aktivitas ritmik di sekolah
dasar. 2). Bagi siswa-siswi, diharapkan agar lebih fokus dalam melakukan gerak dasar senam
ritmik sehingga bisa membuat tubuh lebih sehat. 3). Peneliti menyadari bahwa dalam
penyusunan dan hasil penelitian deskriptif kualitatif yang telah dilaksanakan masih memiliki
kekurangan dan belum sempurna maka peneliti mengharapkan agar penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan dan menyempurnakan lagi penelitian ini.
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